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ABSTRAKSI 

 

Agus Mustaqim, 2019, NIT: 51145337. T, “Analisa Terbakarnya Magnetic 

Contactor Pada Starter Panel Fresh Water Pump Hydrophore di MT. 

PERLA”, skripsi Progam Studi Teknika, Program Diploma IV, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: ABDI SENO, 

M.Si., M.Mar.E, Pembimbing II: PURWANTONO, S.Psi, M.Pd. 

Magnetic contactor adalah peralatan atau komponen listrik yang bekerja 

berdasarkan prinsip induksi electromagnetic. Bekerjanya magnetic contactor saat 

dialiri tegangan, magnetic contactor sebagai kontrol pada permesinan bantu 

hydrophore, dimana pendukung oprasional kapal dengan prinsip kerja mengunakan 

udara bertekanan yang akan menekan air didalam tangki hydrophore untuk 

mendistribusikan air tawar ke seluruh bagian kapal yang akan digunakan kegiatan, 

seperti; membersihkan akomodasi kapal, memasak dan untuk mandi. Diketahui 

kerja dari permesinan bantu fresh water pump hydrophore yang tidak kostan, sering 

start-stop sesuai tekanan yang harus tercapai, akan terbaca oleh detektor tekanan 

yang dioprasikan secara auto. Adanya kerusakan magnetic contactor akan 

mempengaruhi kerja dari fresh water pump hydrophore. 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penyampaian 

masalah adalah dengan gabungan metode SHEL (Softwere, Hardwere, 

Environment, Livewere) untuk mengidentifikasi masalah yang diteliti, dengan 

metode USG (Urgency, Seriousness, Growth) untuk mendapatkan prioritas 

rumusan masalah berupa faktor penyebab, dampak dan upaya, terbakarnya 

magnetic contactor pada starter panel fresh water pump hydrophore. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis di kapal MT. 

PERLA pada tanggal pada 15 Agustus 2016 sampai dengan 20 November 2017 

dapat disimpulkan bahwa penyebab terbakarnya magnetic contactor pada starter 

panel fresh water pump hydrophore dari kategori software berupa kurang 

teraturnya proses permintaan suku cadang, kategori hardware berupa kondisi 

bearing shaft pompa yang rusak, kategori environment berupa kelembaban yang 

berlebih pada magnetic contactor, kategori lifeware berupa keterampilan crew 

kapal kurang. Dampak yang terjadi kerusakan permesinan bantu yang mendadak, 

over heat pada elektomotor, meningkatkan laju korosi, serta penanganan masalah 

yang buruk. Upaya yang dilakukan adalah memperbaruhi data spare part invetory 

dan melakukan permintaan suku cadang dengan mengunakan CMMS, melakukan 

tindakan perawatan yang tidak direncanakan, menjaga kebersihan lingkungan 

sekitar mesin, dan belajar tentang aspek yang belum diketahui. 

 

Kata kunci: Hydrophore pump, Magnetic contactor, SHEL dan USG 
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ABSTRACT 

 

Agus Mustaqim, 2019, NIT: 51145337. T, “Analysis of Magnetic Contactor 

Burning at the Starter Panel Fresh Water Pump Hydrophore at MT. 

PERLA", Technical Study Thesis Program, Diploma IV Program, 

Semarang Shipping Science Polytechnic, Advisor I: ABDI SENO, 

M.Si., M.Mar.E, Advisor II: PURWANTONO, S.Psi, M.Pd. 

Magnetic contactors are equipment or electrical components that work on 

the principle of electromagnetic induction. The magnetic contactor works when it 

is electrified, magnetic contactor as a control in hydrophore auxiliary machine, 

where the operational support of the vessel with the working principle uses 

pressurized air which will press water in the hydrophore tank to distribute fresh 

water to all parts of the vessel that will be used, such as; cleaning boat 

accommodation, cooking and for bathing. It is known that the work of the auxiliary 

machinery of fresh water pump hydrophore which is not boarding, often start-stop 

according to the pressure that must be reached, will be read by a pressure detector 

which is operated automatically. The damage to the magnetic contactor will affect 

the work of the fresh water pump hydrophore. 

The research method used by the author in delivering the problem is by 

combining the SHEL method (Software, Hardware, Environment, Livewere) to 

identify the problem under study, by method USG (Urgency, Seriousness, Growth) 

to get priority formulation of problems in the form of factors causing, impact and 

effort, burning magnetic contactor on starter panel fresh water pump hydrophore. 

Based on the results of research conducted by the author on the MT ship. 

PERLA on August 15, 2016 to November 20, 2017, it can be concluded that the 

cause of the burning magnetic contactors in the water pump hydrophore starter 

panels fore the software category in the form of irregular parts request process, 

hardware category in the form of damaged pump bearing shaft condition, 

environmental category in the form of excessive moisture on the magnetic 

contactor, lifeware category in the form of lack of crew skills. The impact of sudden 

machine failure, overheat the electromagnetic, increase the rate of corrosion, and 

handle a bad problem. Efforts are made to updating inventory spare part data and 

requesting spare parts using CMMS, carrying out unplanned maintenance actions, 

maintaining cleanliness of the environment around the machine, and learning about 

aspects that have not known. 

 

 

Keywords: Hydrophore pump, Magnetic contactor, SHEL and USG 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kapal laut merupakan sarana transportasi yang dilengkapi dengan 

permesinan utama dan pesawat - pesawat bantu. Kesiapan permesinan dan 

pesawat diatas kapal merupakan syarat utama dalam pelayaran. Maka perlu 

diperhatikan kondisi dari fasilitas - fasilitas yang diperlukan. Pengoperasian 

identik dengan berperannya sistem, dimana satu bagian dengan yang lain 

berkesinambungan sampai kapal beroprasi tampa ada permasalahan. Sistem 

yang sering dijumpai diatas kapal yaitu ; sistem mekanik, sistem hydrolic, 

sistem kelistrikan, sistem elektronik dan sistem panometik. Beberapa sistem 

tersebut bertujuan untuk mempermudah pengoprasian kapal. Tidak hanya itu 

juga pengoperasian kapal diimbangi dengan kondisi armada kapal yang baik 

dan sumber daya manusia yang profesional dan terampil di bidangnya masing 

masing. Membuat perusahaan pelayaran bersaing secara lebih kompetitif, 

sehingga setiap suatu perusahaan pelayaran tersebut dituntut untuk 

memberikan hasil yang lebih baik. 

Menyadari akan pentingnya kegiatan transportasi laut maka 

keoptimalan kinerja permesinan dan kegiatan pengoprasian kapal serta sistem-

sistem di kapal harus selalu di jaga agar dapat menciptakan sarana transportasi 

laut yang baik secara cepat dan aman. Sistem kelistrikan di kapal merupakan 

salah satu sistem yang sangat berperan penting bagi pengoperasian kapal. 



2 
 

 

Sistem ini dipergunakan untuk penerangan diatas kapal baik di bagian deck, 

ruang akomodasi dan kamar mesin, serta alat-alat pendukung navigasi maupun 

pengoperasian mesin induk dan pesawat bantu di kamar mesin. Sebagian besar 

kapal niaga mengunakan sistem kelistrikan untuk mempermudah suatu 

pengoprasian dengan menggunakan starter panel. Dimana suatu rangkaian 

dengan  komponen – komponen listrik ditata sedemikian rupa didalam box 

sesuai dengan wiring diagram dengan ketentuan manual book dari galangan 

kapal. Wiring diagram yang digunakan pada starter panel yaitu direct on line, 

dimana rangkaian mengunakan komponen listrik yang menggunakan magnetic 

contactor dengan sistem manual maupun auto sesuai kebutuhan dengan 

komponen lainnya sampai menghasilkan rangkaian direct on line.  

Magnetic contactor adalah peralatan listrik yang bekerja berdasarkan 

prinsip induksi electromagnetic. Inti besi didalam suatu contactor 

electromagnetic terdapat kumparan utama yang terdapat pada inti besi. Cincin 

hubung singkat berfungsi sebagai peredam getaran saat kedua inti besi saling 

melekat apabila kumparan utama dialiri tegangan, maka akan timbul medan 

magnet pada inti besi yang akan menarik inti besi dari bagian yang bergerak, 

yang dikopel dengan kontak utama dan kontak bantu dari magnetic contaktor 

tersebut. Hal ini akan mengakibatkan kontak utama dan kontak bantu akan 

bergerak dari posisi normal, dimana kontak NO (Normally Open) akan menjadi 

NC (Normally Close) sedangkan sebaliknya NC (Normally Close) akan 

menjadi NO (Normally Open). Selama kumparan utama magnetic contactor 

tersebut masih dialiri tegangan, maka kontak - kontaknya akan tetap pada posisi 
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operasinya. Koil adalah lilitan yang apabila diberi tegangan akan terjadi 

magnetisasi dan menarik kontak - kontaknya sehingga terjadi perubahan atau 

bekerja. Prinsip kerja koil pada magnetic contactor saat diberikan teganggan, 

maka koil akan menjadi mangnet dan menarik kontak sehingga kontaknya 

menjadi terhubung dan dapat mengalirkan tegangan listrik. Sebuah magnetic 

contactor harus mampu mengalirkan dan memutuskan tegangan dalam 

keadaan kerja normal. Bahwa setiap komponen semakin tua atau semakin besar 

jam kerjanya, kehandalannya akan semakin berkurang. Perawatan yang 

optimal dapat mempertahankan kondisi dan menjaga tingkat kemerosotan dari 

kualitas komponen dalam sistem, bertujuan agar pesawat tersebut dapat 

dioperasikan setiap saat dibutuhkan. Penurunan tingkat kemampuan bukan 

berarti tidak berfungsi sama sekali. 

Dalam kenyataanya, sistem kelistrikan dapat mengalami gangguan - 

gangguan, seperti yang pernah terjadi di MT. PERLA pada tanggal 24 

Sebtember 2016 ketika perjalanan dari Labuhan (Malaysia) menuju Gersik 

(Indonesia), saat dilakukan pengecekan jaga pada mesin induk maupun 

permesinan bantu, didapat tidak bekerjanya permesinan bantu fresh water pump 

hidrophore. Beserta laporan dari departemen deck juga bahwa air tawar tidak 

bisa mengalir. Saat dilakukan pengecekan pada permesinan bantu yang 

bermasalah (fresh water pump hidrophore) didapat pada starter panel box ada 

bau terbakar dengan disertai breker trip. Kemudian dilakukan pengecekan 

berkala sama chief engineer dengan alat tester yang disebut AVO meter. Dengan 

hasil pengecekan dan pengetesan bahwa ada salah satu komponen listrik yang 
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terbakar, komponen tersebut memiliki nama magnetic contactor. Apabila hal 

ini tidak segera diatasi akan menimbulkan dampak dari tidak beroprasinya  

permesinan bantu fresh water pump hidrophore, mempengaruhi kegiatan yang 

membutuhkan air tawar di kapal dapat terganggu dan tidak dapat dipenuhi. 

Tergangunya oprasional meliputi; terhambatnya pekerjaan departemen dack 

dalam kebersihan yang membutuhkan air tawar, menggangu proses memasak, 

menggangu kenyamanan dalam bekerja disebabkan air untuk mandi tidak ada. 

Sampai terjadinya komlain dari beberapa orang, dikarena starter panel frest 

water pump hidrophore mengalami permasalahan, yang tidak bisa bekerja dan 

dioprasikan dengan baik. Menghindari hal yang sekiranya membuat 

kenyamanan dikapal terganggu, sehingga captain mengambil keputusan 

megadakan rapat seluruh craw untuk mencari penyelesaian dari permasalahan 

lebih tepatnya meminta pendapat pada departemen mesin yaitu chief engineer 

dalam menangulanginya. 

Berdasarkan pernyataan seperti yang dialami dari permasalahan yang 

menggangu sistem pada pengoprasian kapal, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul : “Analisa Terbakarnya Magnetic 

Contactor Pada Starter Panel Fresh Water Pump Hydrophore di MT. 

PERLA” 

B. Perumusan Masalah 

Perawatan yang tidak terencana, teratur dan perbaikan yang tidak 

optimal pada kelistrikan terutama starter panel dapat mengakibatkan 

kerusakan, pada starter panel tersebut yang dapat mengakibatkan kerja fresh 
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water pump hidrophore tidak optimal. Oleh karena itu dalam rumusan masalah 

ini penulis akan membahas tentang:  

1. Faktor – faktor apa penyebab terbakarnya magnetic contactor pada starter 

panel fresh water pump hydrophore ? 

2. Apa dampak dari faktor - faktor penyebab terbakarnya magnetic contactor 

pada starter panel fresh water pump hydrophore ? 

3. Bagaimana upaya untuk mengatasi faktor - faktor penyebab terbakarnya 

magnetic contactor pada starter panel fresh water pump hydrophore di MT. 

PERLA ? 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat permasalahan yang ada pada starter panel fresh water pump 

hydrophore  di MT. PERLA sangat luas serta untuk mempermudah dalam 

melaksanakan penelitian dan pembahasannya, maka penulis membatasi 

penelitian pada bahasan yang mencakup tentang penyebab terbakarnya 

magnetic contactor pada starter panel fresh water pump hydrophore, dampak 

dari penyebab terbakarnya magnetic contactor pada starter panel fresh water 

pump hydrophore  dan upaya untuk mengatasi masalah - masalah tersebut saat 

penulis melaksanakan praktek laut pada  15 Agustus 2016 sampai dengan 20 

November 2017 di MT. PERLA. 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, kegiatan penelitian 

dilandasi dengan tujuan yang hendak dicapai untuk mengembangkan suatu teori 

di penelitian yang dilakukan. Tujuan yang dimaksud sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui penyebab terbakarnya magnetic contactor pada starter 

panel fresh water pump hydrophore. 

2. Untuk mengetahui dampak apa yang ditimbulkan terhadap fresh water 

pump hydrophore  bila magnetic contactor mengalami kerusakan. 

3. Untuk memperoleh cara mencegah dan mengatasi kerusakan pada starter 

panel fresh water pump hydrophore di MT. PERLA. 

E. Manfaat Penelitian. 

1. Manfaat  Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

khususnya yang berkaitan dengan perawatan dan pemeliharaan starter 

panel fresh water pump hydrophore. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masinis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan mengenai 

perawatan yang konsisten dan berkala terhadap kelistrikan terutama 

starter panel. 

b. Bagi Taruna Taruni Pelayaran Jurusan Teknika 

Bagi para taruna taruni pelayaran jurusan teknika, hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai materi belajar tentang penanganan dan 

perbaikan kelistrikan start panel. 

c. Bagi Perusahaan Pelayaran. 

Bagi perusahaan pelayaran hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

dasar bagi perusahaan pelayaran untuk menentukan kebijakan- 
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kebijakan baru tentang manajemen perawatan yang akan dilakukan 

terhadap kelistrikan starter panel. 

d. Bagi PIP Semarang. 

Bagi PIP Semarang, penulisan skripsi ini dapat menjadi perhatian agar 

pemahaman terhadap magnetic contaktor pada starter panel semakin 

baik dan dapat dijadikan bekal ilmu pengetahuan tambahan bagi calon 

perwira yang akan bekerja di atas kapal, serta menambah 

perbendaharaan karya ilmiah di Perpustakaan PIP Semarang. 

F. Sistematik Skripsi 

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan penulis serta untuk 

memudahkan pemahaman, penulisan kertas kerja disusun dengan sistematika 

terdiri dari lima bab secara kesinambungan yang dalam pembahasannya 

merupakan suatu rangkaian yang tidak terpisahkan. Adapun sistematika 

tersebut disusun sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini terdiri dari Latar Belakang, Perumusan Masalah, Batasan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini terdiri dari Tinjauan Pustaka yang berisikan landasan teori 

yang menjadi dasar penelitian suatu masalah, Kerangka Pikir Penelitian 

yang merupakan tahapan pemikiran dan Glosaria penjelasan singkat dari 

pembahasan teori.  
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BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini terdiri dari waktu dan tempat dimana penulis melakukan 

penelitian pada saat itu, Teknik Pengumpulan Data dan Metode 

Penelitian yang digunakan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA 

Pada bab ini terdiri dari Gambaran Umum Objek yang diteliti dari 

msalah, Analisa Masalah, Pembahasan Masalah dan juga menjelaskan 

secara mendalam materi yang di bahas oleh penulis sehinga dapat 

memahami dalam penataran.  

BAB V PENUTUP 

a. Kesimpulan. 

Bab ini menjelaskan kesimpulan terhadap masalah pada kelistrikan 

starter panel berdasarkan pada hasil analisa. 

b. Saran. 

Dikemukakan usulan - usulan kongkrit untuk menyelesaikan masalah 

yang ada pada kelistrikan sterter panel diatas kapal baik usulan praktis 

maupun teoritis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

Landasan teori digunakan sebagai sumber teori yang dijadikan dasar 

dari pada penelitian. Sumber tersebut memberikan kerangka atau dasar untuk 

memahami latar belakang atau dasar dari timbulnya permasalahan secara 

sistematis. Landasan teori juga penting untuk mengkaji dari penelitian pada 

masalah magnetic contactor yang merupakan komponen listrik, penghubung 

tegangan listrik, bekerja secara magnetik, dan sebagai kontrol sumber tenaga 

pengerak elektromotor untuk bekerjanya pompa yang terangkai di starter panel 

fresh watrer pump hydrophore.  

1. Pompa 

Menurut Smith (1984), pompa adalah suatu alat yang dapat 

memindahkan zat cair dari tempat satu ketempat yang lain (secara teratur 

dan terus menerus, hal ini tergantung dari fungsinya) akan menghasilkan 

perubahan tekanan pada pressure gauge, pompa tidak dapat bekerja tampa 

ada sumber tenanga lain. 

Pompa diklasifikasikan menurut prinsip dan cara kerjanya, secara 

umum dapat di kelompokkan menjadi dua yaitu; pompa displacement dan 

pompa non displacement. Pemilihan jenis pompa akan di perhitungkan 

sesuai dengan kegunaan pada area tersebut, untuk menunjang sistem 

berjalan dengan maksimal. 
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Pada klasifikasi dan pemilihan pompa dengan sesuai fungsi dan 

kegunaannya, di MT. PERLA untuk permesinan bantu terutama pada 

pompa lebih dominan mengunakan jenis pompa non displacement. Yang 

termasuk dalam kelompok pompa non displacement, yaitu: 

a. Pompa Sntrifugal (Pompa Impeller) 

Menurut Block (1933), pompa sentrifugal adalah suatu alat atau 

mesin untuk memindahkan cairan dengan memanfaatkan gaya 

sentrifugal yang dihasilkan oleh putaran impeller, memiliki prinsip 

kerja semakin cepat putaran pompanya maka akan semakin tinggi 

tekanan yang dihasilkan. 

b. Pompa Gear (Roda Gigi) 

Menurut Block (1933), sebuah pompa rotary yang simpel 

dimana fluida ditekan dengan menggunakan dua roda gigi, memiliki 

prinsip kerja dari kedua roda gigi bertemu terjadi penghisapan fluida 

dengan putar tetap dan diakhiri saat roda gigi terpisah sehingga fluida 

terlempar keluar. 

c. Pompa Screw (Pompa Ulir) 

Menurut Block (1933), pompa ini menggunakan dua ulir yang 

berputar untuk menghasilkan aliran fluida sesuai dengan yang 

diinginkan, prinsip kerja pada zat cair yang memiliki viskositas tinggi, 

kadar heterogen tinggi, sensitif terhadap geseran dan cairan yang 

mudah berbusa akan masuk pada lubang isap, kemudian ditekan sesuai 

alur ulir sampai keluar disisi lain. 
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Pompa tidak dapat bekerja sendiri untuk memindahkan atau 

mengangkut zat cair. Melaikan membutuhkan pendukung untuk 

kinerja pompa dengan pesawat tenaga pengerak atau pesawat 

pembangkit tenaga.  

2. Tenaga Pengerak Pompa 

Menurut Stevenson dan Kamal (2013), tenaga pengerak adalah suatu 

sumber energi yang di peroleh pesawat mekanik untuk bekerja sesuai 

kebutuhan dari sumber energi panas, listrik, alam ataupun mekanik. 

Seperti telah diutarakan diatas pompa itu tidak dapat bekerja sendiri 

melainkan harus ada tenaga yang menggerakkannya. Tenaga yang 

digunakan itu disesuaikan dengan keperluan dan fungsinya dari pompa-

pompa tersebut, kebetulan tenaga pengerak pompa pada permesinan bantu 

fresh watrer pump hydrophore di MT. PERLA mengunakan energi listrik 

untuk mengerakkan elektromotor sebagai tenaga pengerak pompa, yang 

dikontrol dengan rangkaian komponen pada starter panel box. Pengunaan 

sumber tenaga pengerak disesuaikan dengan fungsi dan kebutuhan, agar 

tidak terdapat pemborosan waktu atau tenaga serta mengatasi terjadi 

kerugian-kerugaian yang tidak diinginkan. 

3. Sterter Panel Box 

Menurut (Intruction Manual Book Wiring Diagram Starter Panel Box 

Fresh Water Pump Hidrophore, 2012) yang dimiliki MT. PERLA, 

mengenai komponen listrik yang terangkai pada starter panel box  

beberapa komponen saling berhubungan dengan prinsip kerja yang 
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berbeda. Setiap bagian atau unit mempunyai fungsi masing-masing yang 

harus dilakukan dan bekerja sama dengan bagian yang lain membentuk 

sistem kontrol listrik yaitu sterter panel. Orang yang ingin 

mengoperasikan, memperbaiki atau menservice starter panel box, harus 

memiliki akademik, wawasan tentang kompoen listrik, struktur dari 

komponen dan fungsi masing – masing komponen. Pengetahuan tentang 

bagian-bagian komponen akan diperoleh sedikit demi sedikit, pertama kali 

dengan membaca manual book beserta wiring diagram di mengerti serta 

di perhatian, dan kemudian dengan melihat kode atau lambang pada akhir 

buku, dari setiap istilah yang belum dapat di mengerti. Secara garis besar 

komponen starter panel box ada 5, yaitu: 

a. Fuse (Sekring) 

Menurut (Intruction Manual Book Wiring Diagram Starter Panel 

Box Fresh Water Pump Hidrophore, 2012) yang dimiliki MT. 

PERLA, fuse atau sekring adalah komponen yang berfungsi sebagai 

pengaman dalam rangkaian maupun komponen listrik, memiliki 

struktur terdiri dari sebuah kawat halus ditengah bagian kramik yang 

meleleh dan terputus jika dialiri oleh arus listrik yang berlebihan 

ataupun terjadinya hubungan arus pendek dalam sebuah komponen 

atau pesawat listrik.  

Dengan putusnya fuse (sekring), arus listrik yang berlebihan 

tersebut tidak dapat masuk ke dalam rangkaian kontrol sehingga tidak 

merusak komponen-komponen yang terdapat dalam rangkaian kontrol 
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yang bersangkutan. Karena fungsinya yang dapat melindungi 

k0mponen  listrik dan peralatan elektronika dari kerusakan akibat arus 

listrik yang berlebihan, fuse atau sekring juga sering disebut sebagai 

pengaman listrik. 

b. Miniature Circuit Breaker (MCB) 

Menurut (Intruction Manual Book Wiring Diagram Starter Panel 

Box Fresh Water Pump Hidrophore, 2012) yang dimiliki MT. 

PERLA, miniature circuit breaker (MCB) adalah merupakan alat 

pengaman sama seperti halnya dengan fuse (sekring), secara visual 

perpindahan knob atau tombol dari kondisi ON menjadi kondisi OFF. 

Pengoperasian otomatis ini dilakukan dengan dua cara Magnetic 

Tripping (pemutusan hubungan arus listrik secara magnetik) dan 

Thermal Tripping (pemutusan hubungan arus listrik secara suhu). 

c. Magnetic Contactor 

Menurut (Intruction Manual Book Wiring Diagram Starter Panel 

Box Fresh Water Pump Hidrophore, 2012) yang dimiliki MT. 

PERLA, magnetic contactor terdapat sebuah kumparan, yang mana 

bila dialiri tegangan listrik akan menimbulkan medan magnet pada inti 

besinya dari bagian  diam, untuk membuat kontak yang dapat bergerak 

akan tertarik oleh gaya magnet dari kontak yang diam dengan 

kumparan yang dialiri tegangan. Inti besi di dalam suatu mangnetic 

contactor terdapat kumparan utama yang terpasang pada inti besi. 

Cincin hubung singkat berfungsi sebagai peredam getaran saat kedua 
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inti besi saling melekat. Hal ini akan mengakibatkan kontak utama dan 

kontak bantunya akan bergerak dari posisi normal dimana kontak NO 

akan tertutup sedangkan NC akan terbuka. Selama kumparan utama 

magnetic contactor tersebut masih dialiri tegangan, maka kontaknya 

akan tetap pada posisi. 

d. Thermal Overload Relay (TOR) 

Menurut (Intruction Manual Book Wiring Diagram Starter Panel 

Box Fresh Water Pump Hidrophore, 2012) yang dimiliki MT. 

PERLA, komponen sebagai proteksi motor listrik dari beban lebih, 

sistem pemutus bimetal akan bekerja sesuai dengan arus yang 

mengalir, semakin tinggi kenaikan temperatur akan terjadi 

pembengkokan, maka akan terjadi pemutusan arus, sehingga motor 

akan berhenti. 

Berdasarakan kutipan di atas penyetelan pada termal overlad relay 

pada starter box panel yang tidak tepat akan berdampak terhadap 

terjadinya kerusakan pada magnetic contactor dan elektromotor, oleh 

karena itu pada finishing book wiring diagram, untuk menghindari 

terjadinya kerusakan akibat penyetingan termal overload relay, maka 

maker menentukan standar yang sesuai. Standar pengaturan 

penyetingan pada skala termal overload relay, yang normal sesuai 

dengan instruction manual book mengikuti sepesifikasi pada 

elektromotor yang diambil dari arus listrik dengan diberikan toleransi 

satu ampere pada skala yang terdapat di termal overlod relay.  
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e. Current Transformer  

Current transformer alat yang digunakan sebagai penditeksi arus 

lebih pada jaringan distribusi primer yang dihubungkan pada alat OCR 

(over current rely) sebagai proteksi batas arus dari sekala setingan 

yang ditentukan, dalam jangka waktu beberapa menit (± 1 menit) OCR 

akan bekerja untuk memutus tegangan pada rangkaian. 

f. Push-Buttom (Saklar ON-OFF) 

Menurut (Intruction Manual Book Wiring Diagram Starter Panel 

Box Fresh Water Pump Hidrophore, 2012) yang dimiliki MT. 

PERLA, push button switch (saklar ON-OFF) adalah saklar sederhana 

yang berfungsi untuk menghubungkan atau memutuskan aliran arus 

listrik dengan sistem kerja tekan unlock (tidak mengunci). Sistem 

kerja unlock berarti saklar akan bekerja sebagai device penghubung 

atau pemutus aliran arus listrik saat tombol ditekan, dan saat tombol 

tidak ditekan (lepas), maka saklar akan kembali pada kondisi normal. 

4. Wiring Diagram Kontrol dan Daya 

Menurut Kamal (2013), wiring diagram adalah gambaran suatu 

rangkaian listrik yang memberikan informasi secara detail, dari mulai 

simbol rangkaian sampai dengan koneksi rangkaian dari komponen ke 

kekomponen, serta mempermudah bagi teknisi untuk mengetahui alur dari 

sebuah rangkaian kontrol maupun daya.  

Sambungan komponen satu dengan yang lain menggunakan 

konduktor (kabel) sesuwai dengan wiring diagram, sehingga dapat 
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menjadi kontrol box, yang di gunakan adalah rangkaian direct online. 

Dimaksud dengan direct online adalah teknik yang memungkinkan kita 

untuk start atau stop elektromotor melalui suatu rangkaian kontrol, atau 

bisa disebut sebagai rangkaian pengunci. Karena rangkaian direct online 

berfungsi untuk menghubungkan tegangan dari jala-jala ke pesawat 

elektromotor yang disebut rangkaian daya. 

Gambar 2.1 Sambungan Daya dan Kontrol Direct Online 

Sumber: Kamal, (2013) 

5. Motor Induksi 

Motor induksi didefinisikan sebagai motor yang bekerja berdasarkan 

induksi medan magnet stator ke rotor, arus rotor motor akan diperoleh 

dari sumber tertentu, tetapi merupakan arus yang terinduksi sebagai akibat 

adanya perbedaan relatif antara putaran rotor dengan medan putar 

(rotating magnetic field) yang dihasilkan arus stator. (Mashar,1959). 
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Jadi pengertian montor induksi tiga fasa adalah komponen listrik yang 

merubah energi listrik menjadi energi mekanik melalui kumparan rotor 

yang di aliri arus ini berada dalam garis gaya fluks yang berasal dari 

kumparan stator sehingga kumparan rotor akan menimbulkan torsi yang 

cenderung menggerakkan rotor sesuai dengan arah pergerakan medan 

induksi stator. Makin besar jumlah kutup akan mengakibatkan makin 

kecilnya kecepatan putar medan stator. 

a. Jenis rangkaian motor induksi 

1) Sambungan Bintang 

Sambungan bintang merupakan model koneksi dengan tiga 

kumparan disambung menjadi satu, yang digunakan sebagai keluaran 

netral. Dimana tiga diantaranya digunakan untuk sambungan ke 

sumber tegangan tiga fasa ke jala-jala dengan tiga keluaran kabel 

menuju terminal, sesuai kebutuhan kabel bermuatan netral akan 

dijemper dengan plat. Setiap ujung kumparan memiliki simbol U2, 

V2, dan W2 diterminal akan disatukan sebagai titik netral serta setiap 

ujung simbol U1, V1, dan W1 akan disambungkan ke jala-jala. 

Gambar 2.2 Sambungan Bintang 

Sumber: Reading motor and drive troubleshooting 
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2) Sambungan Segitiga 

Sambungan delta atau segitiga didapat dengan menghubungkan 

kumparan, sehingga membentuk segitiga. Ujung sambungan dari U1 

dengan W2, V1 dengan U2, W1 dengan V2 pada kumparan di tarik ke 

terminal untuk mendapat sumber tegangan tiga fasa. Sebagaimana 

mestinya motor induksi juga memiliki konstruksi yang sama baik 

sumber tegangan AC (Alternating Carrent) maupun DC (Direct 

current), model sambungan bintang maupun segitiga. Konstruksi 

bagian utama montor induksi, yaitu: stator dan rotor. 

Gambar 2.3 Sambungan Segitiga 

Sumber: Reading motor and drive troubleshooting 

b. Bagian dari Motor Induksi 

1) Stator 

Menurut Mashar (1959), stator adalah bagian yang diam dari suatu 

motor induksi tiga fase, stator pada motor induksi pada prinsipnya 

sama dengan stator pada motor sinkron. Konstruksi stator berlapis-

lapis memiliki alur untuk melilitkan kumparan dengan ketebalan 4-5 

mm. Kumparan stator akan menjadi kutub mangnet yang sebagai 



19 
 

 

penentu kecepatan, semakin banyak kutub maka putaran yang 

dihasilkan motor semakin rendah. Setiap ujung belitan kumparan 

dihubungkan terminal untuk disambungkan ke sumber tegangan. 

2) Rotor (shaft) 

Menurut Mashar (1959), Rotor adalah bagian dari motor induksi 

yang berputar, putaran rotor di sebabkan karena adanya medan 

magnet dan lilitan kutup magnet (stator), putaran rotor di tentukan 

oleh banyaknya lilitan kawat dan panjang kumparan. Putaran rotor 

normal dengan kondisi bearing yang bagus, hasil ampere yang normal.  

6. Magnetic Contactor 

a. Pengertian 

Magnetic contactor  Menurut Ismanto  (2001)  adalah peralatan 

listrik yang bekerja berdasarkan prinsip induksi elektromagnetik, alat 

penghubung atau saklar listrik bekerja berdasarkan magnet yang dapat 

menghubungkan tegangan dengan beban. 

Pada magnetic contactor terdapat sebuah kumparan, yang mana 

bila dialiri tegangan listrik akan menimbulkan medan magnet pada inti 

besinya dari bagian diam, untuk membuat kontak yang dapat bergerak 

akan tertarik oleh gaya magnet dari kontak yang diam dengan 

kumparan yang dialiri tegangan. Inti besi di dalam suatu mangnetic 

contactor terdapat kumparan utama yang terpasang pada inti besi. 

Cincin hubung singkat berfungsi sebagai peredam getaran saat kedua 

inti besi saling melekat. Hal ini akan mengakibatkan kontak utama dan 
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kontak bantunya akan bergerak dari posisi normal dimana kontak NO 

akan tertutup sedangkan NC akan terbuka. Selama kumparan utama 

magnetic contactor tersebut masih dialiri tegangan, maka kontaknya 

akan tetap pada posisi. Gambar dari konstruksi magnetic contactor 

dapat dilihat pada gambar 2.4 tentang gambar dari bagian -  bagian 

magnetic contactor. 

Gambar 2.4 Konstruksi Magnetic Contactor 

Sumber: Ismanto  (2001)   

b. Bagian-Bagian Magnetic Contactor  

Di dalam Instruction Manual Book Wiring Diagram Starter 

Panel Box Fresh Water Pump Hidrophore di MT. PERLA, magnetic 

contactor mempunyai bagian-bagian yang dapat diuraikan menjadi 

beberapa komponen seperti pada gambar yang tertera diatas dengan 

penjelasan yang mudah difahami, yaitu: 
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1) Inti Magnet (Besi) 

Didalam suatu magnetic contactor terdapat kumparan utama 

yang ditempatkan pada inti besi. Apabila kumparan utama dialiri 

tegangan, maka akan timbul medan magnet pada inti besi yang 

akan menarik inti besi yang dapat bergerak mengakibatkan kontak 

utama dan kontak bantunya akan bergerak dari posisi normal 

dimana kontak NO akan tertutup sedangkan NC akan terbuka, 

selama kumparan utama magnetic contactor tersebut masih dialiri 

tegangan, maka kontak-kontaknya akan tetap pada posisi medan 

magnet (Kamal, 2013). 

Gambar 2.5 Inti Magnet (Besi) 

Sumber: Kamal (2013) 

2) Kumparan Magnet (Koil) 

Menurut Waston (2001:32) koil adalah kumparan yang 

mendapat tegangan listrik maka arus yang mengalir didalam 

kumparang menghasilkan fluk atau medan magnet menjadi proses 

magnetization, inti besi yang diam sebagai tempat koil akan 

menjadi magnet untuk menarik inti besi yang dapat bergerak. 
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Sebuah magnetic contactor harus mampu mengalirkan dan 

memutuskan arus dalam keadaan kerja normal. Kerja normal ialah 

tegangan yang diberikan tetap mengalir dan tidak terjadinya 

pemutusan dari sumber. Saat tegangan kumparan dilepas, maka 

daya magnet akan hilang dan inti besi bergerak akan kembali pada 

posisi normal karena pengaruh pegas pada konstruksi. Sebuah 

magnetic contactor dapat memiliki koil yang bekerja pada 

tegangan DC atau AC, tergantung kebutuhan sumber listrik yang 

ada dan spesifiknya starter kontrol panel untuk pengoprasian 

pesamat listrik. 

Gambar 2.6 Koil 

Sumber: Waston, (2001) 

3) Inti Besi Bergerak 

Magnetic contactor memiliki bagian yang bergerak 

dikarenakan adanya media pegas sehingga tidak terjadinya kontak 

antara inti besi tetap dengan inti besi bergerak saat koil tidak dialiri 

tegangan, dengan sebaliknya saat koil dialiri tegangan inti besi 

bergerak akan tertarik karena maknetisasi (Watson, 2001). 
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Gambar 2.7 Inti Besi Bergerak 

Sumber: Watson, (2001) 

4) Terminal Macnetic Contactor 

a) Main Terminal Contactor 

Merupakan tempat sebagai penghubung antara sumber 

tegangan dan keluaran ke elektromotor memiliki konstruksi 

kontak lebih luas dan tebal, sehingga mampu dialiri arus listrik 

yang relatif besar, main terminal contactor identik dengan 

normaly open memiliki kode angka 1, 3, 5 dan 2, 4, 6 yang 

tercantum pada magnetic contactor (Watson, 2001). 

Gambar 2.8 main terminal contactor 

Sumber: Watson, (2001) 
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b) Auxiliary Terminal Contactor 

Terminal bantu ini terdiri dari Normally Open sebagai 

penunci dan Normally Close sebagai pengaman yang di 

fungsikan khusus untuk membantu kebutuhan di istalasi 

kontrol panel (Watson, 2001). Adapun kode angka pada 

terminal bantu yaitu: 

i. Untuk Normally Open identik dengan angka belakang 3 

dan 4 contoh 13-14, 23-24, 33-34 dan seterusnya. 

ii. Untuk Normally Close identik dengan angka belakang 1 

dan 2 contoh 11-12, 21-22, 31-32 dan seterusnya. 

Gambar 2.9 Auxiliary Terminal Contactor 

Sumber: Watson, 2001 

5) Prinsip kerja Magnetic Contactor 

Prinsip kerja Ismanto (2012: 26) magnetic contactor sama 

seperti saklar penghubung, dalam magnrtic contactor terdapat 

beberapa kontak yang dikendalikan secara magnetization, kontak 

dengan jenis NO (Normaly Open) dan NC (Normaly Close) dan 

sebuah kumparan atau koil menghasilkan magnetization untuk 
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menarik inti besi yang bergerak. Saat koil magnetic contactor 

diberikan sumber tegangan listrik AC maka inti besi yang bergerak 

akan menempel dengan iti besi diam, yang semula main terminal 

dan auxiliary terminal kontaktor dari posisi NO menjadi NC dan 

sebaliknya yang awalnya NC menjadi NO.  

6) Perawatan dan Pemeriksaan 

Sesuai dengan Instruction Manual Book Wiring Diagram 

Starter Panel Box Fresh Water Pump Hidrophore di MT. PERLA, 

melakukan pengecekan kondisi dari komponen magnetic contactor 

dari kelembapan dan kerak dari setiap terminal, sesuai dengan 

dokumen maintenance. Pemeriksaan yang dilakukan meliputi: 

a) Kelembapan Magnetic Contactor 

Pemeriksaan kelembapan magnetic contactor dapat dilihat 

langsung alatnya atau pada alat higrometer yang terdapat pada 

ruang panel, kelembapan normal yaitu 20% saat bekerja.  

b) Suara Magetic Contactor 

Suara berisik dari magnetic contactor adalah salah satu 

tanda tidak sempurnaan kinerja dari magnetic contactor. 

Terdapat getaran fungsi hubung singkat tak bekerja, inti yang 

bergerak ditahan oleh sisa tegangan induksi dan pegas. 

c) Kerengangan baut terminal 

Kerengangan pada baut terminal terjadi karena getaran dari 

proses kerjanya mekanik, proses manuver, serta ombak yang 

menyebabkan kendornya baut ulir pada terminal. 
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B. Kerangka Pikir Penelitian 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Kerangka Pikir 

Sumber : Data Pribadi (2018) 

Berdasarkan kerangka pikir diatas, dapat dijelaskan dari topik yang 

dibahas yaitu magnetic contactor pada starter panel fresh water  pump, yang 

mana dari topik tersebut akan mengahasilkan faktor penyebab dari topik 

masalahnya dan penulis ingin mengetahui faktor penyebab tersebut, dampak 

serta upaya ataupun usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah yang ada. 

Setelah diketahui upaya apa yang dilakukan, selanjutnya membuat landasan 

teori dari permasalahan diatas untuk selanjutnya dilakukan analisa hasil 

Terbakarnya magnetic contactor pada starter panel fresh water  pump 

hidrophore di MT. PERLA  

Faktor-faktor apa saja menyebabkan terbakarnya magnetic contactor 

pada starter panel fresh water  pump hidrophore 

 

Apakah dampak terbakarnya magnetic contactor pada starter panel 

fresh water  pump hidrophore 

 

 Upaya yang di lakukan untuk mengatasi faktor-faktor penyebab 

terbakarnya magnetic contactor pada starter panel fresh water  pump 

hidrophore 

 
Landasan teori penelitian 

Penelitian dilakukan dengan analisa gabungan dari SHEL dan USG 

 

Analisa hasil penelitian dilakukan dengan observasi, wawancara, 

studi pustaka 
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penelitian melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka yang dilakukan 

peneliti yang selanjutnya akan diketahui faktor apa dan kemungkinan masalah 

tersebut dapat berkembang melalui analisa gabungan dari SHEL dan USG, dari 

faktor-faktor yang akan dibahas akan menghasilkan simpulan dan saran dari 

penulis untuk dapat mencegah timbulnya faktor-faktor penyebab terbakarnya 

magnetic contactor pada starter panel fresh water  pump hidrophore. 

C. Glosaria 

Melihat akan pentingnya peranan magnetic contactor pada starter 

panel guna menunjang kelancaran operasional kapal menimbulkan rasa 

keingintahuan para pembacanya dan untuk mempermudah dalam 

mempelajarinya maka di bawah ini akan di jelaskan  mengenai pengertian  

istilah-istilah yang bersumber dari Manual Book Wiring Diagram Starter 

Panel Box Fresh Water Pump Hidrophore : 

1) Pompa adalah suatu alat yang dapat memindahkan zat cair dari tempat satu 

ketempat yang lain, menghasilkan perubahan tekanan pada pressure gauge. 

2) Tenaga pengerak adalah suatu sumber energi yang di peroleh pesawat 

mekanik untuk bekerja 

3) Montor induksi adalah pesawat listrik yang bekerja berdasarkan induksi 

medan magnet stator ke rotor. 

4) Rangkaian direct online adalah rangkaian sederhana untuk mematikan dan 

menghidupkan elektromotor dari sebuah starter panel box. 

5) Magnetic contactor adalah komponen listrik memiliki fungsi sebagai saklar 

(penghubung aliran listrik) menggunakan sistem kerja magnetik. 
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6) Termal overload relay adalah alat sebagai proteksi motor listrik dari beban 

lebih, sistem pemutus dengan kerja bimetal bila arus melebihi setingan. 

7) Fuse adalah  komponen yang berfungsi sebagai pengaman dalam rangkaian 

elektronika maupun perangkat listrik.  

8) Miniature circuit breaker (MCB) adalah alat sebagai memproteksi arus 

lebih yang disebabkan terjadinya beban lebih karena adanya hubungan 

pendek. 

9) Push button switch (saklar ON-OFF) adalah saklar sederhana yang 

berfungsi untuk menghubungkan atau memutuskan aliran arus listrik 

dengan sistem kerja tekan unlock (tidak mengunci). 

10) Stator  adalah bagian yang diam dari suatu motor induksi tiga fase, stator 

pada motor induksi pada prinsipnya sama dengan stator pada motor sinkron. 

11) Rotor adalah bagian dari motor induksi yang berputar, putaran rotor di 

sebabkan karena adanya medan magnet. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah didapatkan melalui suatu 

penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan mengenai faktor penyebab terbakarnya magnetic contactor pada 

starter panel fresh water pump hydrophore yaitu:  

1. Faktor prioritas penyebab terbakarnya magnetic contactor pada starter 

panel fresh water pump hydrophore. Terdapat empat prioritas masalah dari 

setiap katagori, faktor masalah prioritas tersebut sebagai berikut;  

a. Kategori software, kurang teraturnya proses permintaan suku cadang 

b. Kategori hardware,  kondisi bearing shaft pompa yang rusak 

c. Kategori environment, kelembaban yang berlebih pada magnetic 

contactor  

d. Kategori lifeware berupa  keterampilan crew kapal kurang 

2. Dampak dari faktor – faktor yang menjadi prioritas penyebab terbakarnya 

magnetic contactor pada starter panel fresh water pump hydrophore adalah: 

a. Katagori softwere dampak yang terjadi dari faktor kurang teraturnya 

proses permintaan suku cadang akan menyebabkan tertundanya 

penanganan atau disebut MRO (Maintenance Repair Overhaul), 

menjadikan usia kerja dari komponen pendukung pada frest water 

hydrophore pump yang berkurang, dan kerusakan permesinan bantu 

yang mendadak. 
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b. Katagori hardware dampak yang diakibatkan dari faktor kondisi bearing 

shaft pompa yang rusak akan terganggunya sistem kontrol seperti breker 

trip pada kontrol panel, terjadi over heat pada elektomotor. 

c. Katagori environment dampak yang diakibatkan dari faktor adanya 

kelembaban yang berlebih pada magnetic contactor mangakibatkan 

terjadinya meningkatkan laju korosi pada box panel serta terjadi hubung 

singkat pada rangkaian kontrol. 

d. Katagiri liveware dampak yang diakibatkan dari faktor keterampilan 

crew kapal yang kurang mengakibatkan keterlambatan penanganan 

masalah, penanganan masalah yang buruk. 

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor  prioritas yang penyebab 

terbakarnya magnetic contactor pada starter panel fresh water pump 

hydrophore adalah: 

a. Katagori softwere upaya yang dilakukan dari prioritas faktor yang ada 

dengan melakukan tindakan menjalankan plan maintenance system 

(PMS), memperbaruhi data spare part invetory dan melakukan 

permintaan suku cadang dengan mengunakan CMMS. 

b. Katagori hardware upaya yang dilakukan dari priori tas faktor yang ada 

dengan melakukan tindakan perawatan yang tidak direncanakan, 

menjalankan plan maintenance system (PMS). 

c. Katagori environment upaya yang dilakukan dari prioritas faktor yang 

ada dengan melakukan tindakan  menjaga kebersihan lingkungan sekitar 

mesin, melindungi lingkungan kerja dengan cat. 
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d. Katagori liveware upaya yang dilakukan dari prioritas faktor yang ada 

dengan melakukan tindakan belajar tentang aspek yang belum diketahui, 

pelatihan keterampilan 

B. Saran 

Sesuai  permasalahan  yang  telah  dibahas  dalam  skripsi  ini, penulis  ingin 

memberikan saran yang mungkin dapat bermanfaat untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Adapun saran yang ingin penulis berikan yaitu: 

1. Bagi perusahaan agar selalu meningkatkan hubungan komunikasi dengan 

masinis yang ada dikapal perihal tentang spare part yang dibutuhkan. 

2.  Bagi para masinis dikapal agar selalu menjalankan maintenance plan 

dehumidifier agar tidak terjadi down time pada mesin dalam jangka waktu 

yang lama.  

3. Diharapkan kepada para masinis untuk meningkatkan pengecekan dan 

perawatan pada komponen listrik sesuai jam kerja atau kondisi kerja pada 

starter panel. 
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HALAMAN LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan kepala kamar mesin 

(KKM) di MT. PERLA yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan praktek 

laut. 

Teknik : Wawancara 

Penulis/Engine Cadet : Agus Mustaqim 

Masinis 3/Third Engineer : Budi Kurniawan 

Tempat, Tanggal : Engine Control Room, 12 Desember 2017 

  

Penulis       : Selamat siang chief (“Chief”panggilan untuk KKM). 

KKM           :        Iya, selamat siang det.(“Det”pangilan untuk saya) 

Penulis      : Ketika terjadi troble terhadap box starter panel fresh water pump 

hydrophore, hingga mengakibatkan terbakarnya komponen listrik 

magnetic contactor. Kenapa ya, chief ? 

KKM        : Oiya masalah itu, adanya beberapa kemungkinan yang 

menyebabkan faktor terjadinya hal tersebut. Det, kamu tahu” 

sebagian besar dari starter panel untuk mengoprasikan permesinan 

bantu dikapal ini mengunakan sumber listrik, listrik media yang 

sensitif tidak terlihat tetapi dapat dirasakan saat sebagai sember 

tenaga untuk kontrol oprasional. Terbakarnya magnetic contactor 

dapat terjadi dari beberapa faktor, meliputi: pengoprasian tidak 

sesuai prosedur, kurangnya penerapan plan maintenance system 

(PMS), menyeting current transformer pada distributor panel, 

kurang teraturnya proses permintaan suku cadang, termal overload 

relay tidak bekerja, bearing shaft pompa yang rusak, kondisi 

isolator kabel yang sudah rusak, adanya kerengangan sambungan 

kabel dengan terminal, kondisi suhu yang berubah dengan cepat, 

kelembaban yang berlebih pada magnetic contactor, kondisi udara 

yang banyak mengandung partikel, getaran berlebih dari proses 

mekanik, komunikasi kurang baik antara departemen, kurangnya 



93 
 

 

pengetahuan, keterampilan crew kapal kurang, hubungan relasi 

yang tidak terjalin, Mungkin itu sebagian faktor yang saya ketahui, 

det” dari pengalaman yang perna saya alami untuk permasalahan 

yang kamu tanyakan, yang terjadi tempo lalu. 

Penulis       : Jadi sebelumnya pernah terjadi, chief ? 

KKM        :  Kalo di MT. PERLA kali ini det,”terjadi permasalahan terbakarnya 

magnetic contactor, sebelimnya saya alami dikapal lain dari 

perusahaan lain, dengan di kapal sebelumya ada electrician 

sebagai penanggung jawab masalah listrik dan sistem kontrol, jadi 

saya juga sering sering sama dia masalah listrik. 

Penulis      : Apaka dari setiap faktor memiliki dampak, chief” sebelum 

magnetic contactor terbakar pada sistem itu sendiri. 

KKM        : Pertanyaan yang bagus, det” Kamu kelak sebagai calon perwira 

harus bisa mengidentifikasi dan menganalisa setiap ada masalah 

dengan beberapa cara agar mendapat bukti bila diminta untuk 

menjelaskan oleh perusahaan. Maaf ya det, tidak sinkron dari 

pertanyaan, sekedar tambahan untuk masukan buat kamu. Dampak 

dari setiap faktor ada dari kerja permesinan bantu itu sendiri, dan 

produksi akan meliputi: usia kerja dari komponen pendukung pada 

fresh water pump hydrophore yang berkurang, kerja fresh water 

pump hydrophore tidak maksimal, ampere besar tidak dapat 

terditeksi tidak ada safety, kerusakan permesinan bantu yang 

mendadak, breker trip pada kontrol panel, over heat pada 

elektomotor, penyediaan air tawar pada akomodasi terganggu, 

meningkatkan laju korosi pada box panel, terjadi hubung singkat 

pada rangkaian kontrol, keterlambatan penanganan masalah, 

penanganan masalah yang buruk. 

Penulis      : Oiya chief, jadi apa yang harus kita lakukan agar tidak sampai 

terjadinya masalah ini terulang? 

KKM        : Yang harus dilakukan agar permasalahan itu tidak terjadi, 

meliputi: memperbaiki dan menjalankan planning yang sudah ada, 
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meningkatkan kedisiplinan dalam melakukan pengecekan, 

menjalankan plan maintenance system (PMS), memperbaruhi data 

spare part invetory dan melakukan permintaan suku cadang, 

menempel prosedur pada setiap permesinan bantu, pengecekan 

spare pack sesuai tipe permesinan bantu, melakukan tindakan 

perawatan terjadwal, menjaga kebersihan lingkungan sekitar 

mesin, melindungi lingkungan kerja dengan cat, belajar tentang 

aspek yang belum diketahui. 

Penulis       : Oiya chief terimakasih banyak untuk ilmunya hari ini. 

KKM        : Oke det, lain kali kalo ada yang perlu ditanyakan lagi silahkan 

tanyakan aja. 

 

Tempat, tanggal: Labuhan, 12 Desember 2017 

Kapal posisi : Berlabuh, Engine Control Room 

Diketahui oleh : 

 

 

 

 

 

Budi Kurniawan 

Chief engineer 
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LAMPIRAN 2 

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan masinis 3 di MT. 

PERLA, kurang lebihnya dari hasil wawancara sama dari sumber pertama (KKM) 

yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan praktek laut. 

Teknik : Wawancara 

Penulis/Engine Cadet : Agus Mustaqim 

Masinis 3/Third Engineer : Firmansyah 

Tempat, Tanggal : Engine Control Room, 27 Januari 2016 

  

Penulis      : Selamat siang third (“third”panggilan untuk masinis 3). 

Masini 3   : Iya, selamat siang det. 

Penulis      : Third mau tanya masalah pada starter panel frast water pump 

hydrophore yang lusa mengalami kerusakan, hingga sampai 

terbakarnya magnetic contactor. Kenapa ya third ? 

Masinis 3  : Oiya det, sini sama-sama belajar dengan saya karene merupakan 

pertama kali yang saya alami juga. Menurut saya dari lapangan ke 

permesinan bantu yang mengalami permasalahan, dengan disertai 

KKM. Ada beberapa faktor yang menyebabkan terbakarnya 

magnetic contactor  pada starter panel meliputi: pengoprasian 

tidak sesuai prosedur, kurangnya penerapan plan maintenance 

system (PMS), menyeting current transformer pada distributor 

panel, kurang teraturnya proses permintaan suku cadang, termal 

overload relay tidak bekerja, bearing shaft pompa yang rusak, 

kondisi isolator kabel yang sudah rusak, adanya kerengangan 

sambungan kabel dengan terminal, kondisi suhu yang berubah 

dengan cepat, kelembaban yang berlebih pada magnetic contactor, 

kondisi udara yang banyak mengandung partikel, getaran berlebih 

dari proses mekanik, komunikasi kurang baik antara departemen, 

kurangnya pengetahuan, keterampilan crew kapal kurang, 
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hubungan relasi yang tidak terjalin. Faktor ini juga saya ketahui 

dari KKM. 

Penulis      : Maaf third,” apakan ada argument tersendiri dari permasalahan 

tersebut? 

Masinis 3  : Kalo dari saya pribadi ada faktor yang  menyebabkan terbakarnya 

magnetic contactor, pastinya kurangnya perawatan, terdapat 

masalah pada pompa, maupun elektromotor, dan hubung singkat 

pada rangkaian. Itu pun dari teori yang saya pelajari. Tapi lebih 

banyak pengalamannya lebih tepatnya dari KKM. 

Penulis      : Apaka dari setiap faktor memiliki dampak, third” sebelum 

magnetic contactor terbakar pada sistem itu sendiri. 

Masinis 3  : Pasti ada dampak dari setiap faktor ada dari kerja permesinan bantu 

itu sendiri, akan meliputi: usia kerja dari komponen pendukung 

pada fresh water pump hydrophore yang berkurang, kerja fresh 

water pump hydrophore tidak maksimal, ampere besar tidak dapat 

terditeksi tidak ada safety, kerusakan permesinan bantu yang 

mendadak, breker trip pada kontrol panel, over heat pada 

elektomotor, penyediaan air tawar pada akomodasi terganggu, 

meningkatkan laju korosi pada box panel, terjadi hubung singkat 

pada rangkaian kontrol, keterlambatan penanganan masalah, 

penanganan masalah yang buruk. 

Penulis      : Siap third, jadi apa yang harus kita lakukan agar tidak terjadi 

kerusakan lagi? 

Masinis 3  : Yang harus dilakukan agar permasalahan itu tidak terjadi, 

meliputi: memperbaiki dan menjalankan planning yang sudah ada, 

meningkatkan kedisiplinan dalam melakukan pengecekan, 

menjalankan plan maintenance system (PMS), memperbaruhi data 

spare part invetory dan melakukan permintaan suku cadang, 

menempel prosedur pada setiap permesinan bantu, pengecekan 

spare pack sesuai tipe permesinan bantu, melakukan tindakan 

perawatan terjadwal, menjaga kebersihan lingkungan sekitar 
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mesin, melindungi lingkungan kerja dengan cat, belajar tentang 

aspek yang belum diketahui. Itu juga dari argument KKM det, 

Karena masih banyak belajar. 

Penulis      : Oiya siap third, terimakasih untuk ilmunya hari ini. 

Masinis 3  : Oke det sama-sama, Mungkin tidak umum dari permasalahan ini 

det, tapi buat pengalaman saja dan nambah ilmu. Sewaktu nanti 

kamu sebagai perwira mengalami tersebut bisa menganalisa dan 

melakukan tidakan yang tepat. 

 

Diketahui oleh: 

 

 

Firmansyah 

Third Engineer 
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LAMPIRAN 3 

Gambar data proses permintaan barang yang tidak teratur 

 

 

 

Proses permintaan yg tidak 

disertai pembaruan data 
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 LAMPIRAN 4 

Gambar ampere tinggi mempengaruhi perubahan temperature (udara) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ampere yang berlebih dari 

dari normal 9 A 

mempengaruhi temperatur 
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LAMPIRAN 5 

Gambar heater rusak mempengaruhi kadar kelembapan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elemen yang 

yang rusak 
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LAMPIRAN 6 

Gambar diagram putaran kritis mengakibatkan getaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Titik putaran kritis 

mesin induk saat 

manuver 
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LAMPIRAN 7 

Gambar data akademik mempengaruhi pengetahuan 
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LAMPIRAN 8 

Gambar data tanggal on boat mempengaruhi ketrampilan crew  

 

 

 

 

 

 

On boat mempengaruhi 

ketrampilan seseorang 
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LAMPIRAN 9 

Gambar perbandingan realisasi dalam melakukan pekerjaan 

 

 

 

 

 

  

 

Kerja sendiri 

kurang efektif Kerjasama 

lebih efektif 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama  :  Agus Mustaqim 

NIT :  51145337.T 

Tempat/Tanggal lahir :  Sidoarjo, 17 Agustus 1992 

Jenis kelamin  :  Laki-laki 

Agama :  Islam     

Alamat : Dsn.Kesamben, Rt/Rw 19/03, Ds. Wunut, 

Kec. Porong, Kab. Sidoarjo, Jawa Timur                                 

Nama Orang Tua 

Nama Ayah :  Senepo                                        

Nama Ibu :  Nikmatul Uluma                                          

Alamat : Dsn.Kesamben, Rt/Rw 19/03, Ds. Wunut, 

Kec. Porong, Kab. Sidoarjo, Jawa Timur                               

 

Riwayat Pendidikan 

1. SDN 02 PAMOTAN    : Lulus tahun 2005 

2. SMP NEGRI 1 PORONG    : Lulus tahun 2008 

3. SMK NEGRI 3 BUDURAN, SIDOARJO  : Lulus tahun 2011 

4. PIP Semarang    : Masuk tahun 2014 

 

Pengalaman Praktek Laut 

1. BERNHAR SCHULTE SHIP MANAGEMENT., di kapal: 

a. MT. PERLA : 15 AGUSTUS 2016 - 20 NOVEMBER 2017 

 


